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Abstract. This study aims to explore the role and impact of the development of digital payment systems,
particularly the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), on the financial management practices of
out-of-town students in the 2024 cohort. Using a descriptive qualitative approach and data collected through
open-ended questionnaires distributed to 50 students of the Accounting Study Program at UPI, the research
examines sources and management of monthly funds, the influence of QRIS on consumptive behavior, the role of
QRIS in daily transactions, the handling of unexpected expenses, and students' financial awareness. The results
indicate that QRIS is widely used for daily spending transactions, especially for purchasing food and beverages,
due to its practicality and convenience. However, the findings also suggest a tendency for increased consumptive
behavior among students who use QRIS. Nonetheless, a small portion of students reported that QRIS facilitates
easier control over spending through visibility of balances and transaction histories. This study highlights the
importance of financial literacy alongside the adoption of digital payment technologies to optimize students'
financial management.

Keywords: Consumptive behavior, Financial literacy, QRIS, Student financial management.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran dan dampak perkembangan sistem pembayaran
digital, khususnya Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), terhadap praktik pengelolaan keuangan
mahasiswa perantau. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif dan pengumpulan data melalui kuesioner terbuka
kepada 50 mahasiswa Program Studi Akuntansi UPl Angkatan 2024, penelitian ini mengkaji sumber dan
pengelolaan dana bulanan, pengaruh QRIS terhadap perilaku konsumtif, peran QRIS dalam transaksi sehari-hari,
penanganan pengeluaran tak terduga, serta kesadaran finansial mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
QRIS banyak dimanfaatkan untuk transaksi pengeluaran sehari-hari, terutama untuk pembelian makanan dan
minuman, karena kepraktisan dan kemudahannya. Namun, temuan juga mengindikasikan adanya kecenderungan
peningkatan perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa pengguna QRIS. Meskipun demikian, sebagian kecil
mahasiswa merasakan adanya kemudahan dalam mengendalikan pengeluaran melalui visibilitas saldo dan riwayat
transaksi. Penelitian ini menyoroti pentingnya literasi keuangan seiring dengan adopsi teknologi pembayaran
digital untuk mengoptimalkan pengelolaan keuangan mahasiswa.

Kata kunci: Perilaku konsumtif, Literasi keuangan, QRIS, Manajemen keuangan mahasiswa.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan uang digital di Indonesia merefleksikan proses modernisasi sistem
pembayaran menuju transaksi nontunai. Salah satu penerapan sistem pembayaran non tunai
adalah penggunaan sistem pembayaran QRIS (Quick Response Code Indonesia Standard).
Penerapan sistem pembayaran QRIS yang semakin meluas memberikan kemudahan akses bagi
mahasiswa gen z perantauan dalam melakukan transaksi nontunai. Perubahan ini sejalan

dengan kebijakan pemerintah yang mendukung transaksi nontunai. Kebijakan nontunai diatur
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dalam Peraturan Anggota Dewan Gubernur 20/6/PB1/2018 terkait Penggunaan Uang
Elektronik dan QRIS untuk transaksi non tunai (Bank Indonesia, 2023).

Sebagai pengguna, mahasiswa dapat melakukan transaksi secara praktis tanpa perlu
membawa dompet fisik, cukup dengan smartphone dan koneksi internet melalui sistem
pembayaran terintegrasi QR Code Indonesia Standard (QRIS) untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, seperti membeli barang, makanan, dan kebutuhan lainnya (Azzahroo &
Estiningrum, 2021). Kondisi ini menunjukkan bahwa QRIS tidak hanya mempermudah
transaksi, tetapi juga berpotensi memengaruhi cara mahasiswa mengelola keuangan secara
lebih efisien. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengkaji
keterkaitan penggunaan QRIS dalam praktik pengelolaan keuangan mahasiswa gen z
perantauan.

Melalui pengamatan terhadap aktivitas transaksi mahasiswa gen z perantauan, tulisan
ini berupaya mengeksplorasi dampak penggunaan QRIS terhadap cara mereka mengelola
keuangan pribadi. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai sejauh
mana pemanfaatan QRIS mampu memengaruhi aspek pengelolaan keuangan mahasiswa, baik
dari segi efisiensi, pencatatan transaksi, maupun kesadaran finansial, dalam konteks digitalisasi

sistem pembayaran yang kian meluas.

2. KAJIAN TEORITIS
QRIS

QRIS merupakan standar QR Code nasional yang dikembangkan oleh Bank Indonesia
bersama Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI) sebagai upaya untuk mengintegrasikan
seluruh metode pembayaran non-tunai berbasis QR Code di Indonesia (Nasution, 2020).
Melalui QRIS, transaksi dapat dilakukan hanya dengan memindai kode yang telah disediakan
oleh penjual, sehingga proses pembayaran menjadi lebih cepat, mudah, dan efisien (Setiawan
& Mahyuni, 2020). Pembayaran digital adalah metode transaksi keuangan yang dilakukan
secara elektronik menggunakan perangkat digital seperti ponsel pintar, melalui platform seperti
e-wallet, mobile banking, atau sistem QR code. Sistem ini menawarkan kecepatan, kemudahan,
dan efisiensi yang tidak dimiliki oleh metode pembayaran tunai, sehingga semakin diminati
oleh masyarakat, khususnya generasi muda yang akrab dengan teknologi (Tegegn, 2024; Khan
& Abideen, 2023). Di Indonesia, adopsi pembayaran digital terus meningkat seiring dengan
perluasan infrastruktur digital dan penetrasi internet, serta didorong oleh inisiatif pemerintah
seperti Gerakan Nasional Non-Tunai (GNNT) dan standarisasi QRIS yang memudahkan
transaksi lintas platform (Bank Indonesia, 2020). Selain itu, berbagai platform pembayaran

digital seperti OVO, DANA, dan GoPay juga berkontribusi dalam menarik minat pengguna
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melalui promo dan cashback, menjadikan pembayaran digital sebagai pilihan utama dalam
kehidupan sehari-hari (Shehadeh et al., 2024; Puspita & Solikah, 2022).
Pengelolaan Keuangan

Pengelolaan keuangan menurut beberapa ahli merupakan bentuk penguasaan dalam
penggunaan uang (lda & Dwinta, 2010), keterampilan serta pengetahuan dalam mengatur
keuangan individu maupun keluarga (Gitman, 2002), dan mencakup proses perencanaan,
pelaksanaan, serta evaluasi keuangan untuk membangun kekayaan dan memenuhi kebutuhan
hidup di masa kini maupun mendatang (Parrotta & Johnson, 1998).

Al-Kholilah dan Irmamani (2013) menjelaskan bahwa usaha seseorang dalam
memenuhi kebutuhannya berdasarkan tingkat pendapatan mendorong timbulnya perilaku
pengelolaan keuangan. Cummins (2009) menekankan bahwa kemampuan mengelola keuangan
merupakan kunci keberhasilan hidup, sehingga pengetahuan yang baik tentang pengelolaan
keuangan menjadi sangat penting. Dalam praktiknya, pengelolaan keuangan yang efektif
membutuhkan perencanaan yang matang, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang
(Yulianti & Silvy, 2013).

Penelitian Terdahulu

Gunawan et al. (2023), dalam penelitiannya yang berjudul "The Effect of Using
Cashless (QRIS) on Daily Payment Transactions Using the Technology Acceptance Model",
mengkaji penggunaan QRIS dalam transaksi harian menggunakan pendekatan Technology
Acceptance Model (TAM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel seperti Perceived
Usefulness, Perceived Ease of Use, Social Influence, dan Perceived Trust berpengaruh positif
terhadap niat penggunaan QRIS, yang mengindikasikan kontribusinya dalam mendukung
efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan sehari-hari. Selain itu Afandia et al. (2023), dalam
penelitiannya yang berjudul "Efektivitas dan Efisiensi Sistem Pembayaran Non Tunai Quick
Response Indonesian Standard (QRIS) dalam Mempengaruhi Inklusi Keuangan Mahasiswa,"
menguji efektivitas dan efisiensi sistem pembayaran QRIS dalam mempengaruhi inklusi
keuangan mahasiswa di wilayah kerja Bank Indonesia Sibolga. Penelitian ini menunjukkan
bahwa efektivitas sistem pembayaran QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap inklusi
keuangan mahasiswa, sementara efisiensi QRIS tidak berpengaruh signifikan terhadap inklusi
keuangan mahasiswa. Hasil ini memperkuat pemahaman bahwa faktor kemudahan, kegunaan,
serta dukungan lingkungan menjadi pertimbangan penting dalam adopsi QRIS, terutama bagi
kalangan mahasiswa yang mulai terbiasa dengan sistem pembayaran digital dalam praktik

keuangan mereka sehari-hari.
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3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji

penggunaan QRIS dalam pengelolaan keuangan mahasiswa perantau. Data primer
dikumpulkan melalui kuesioner terbuka yang dibagikan kepada 50 mahasiswa perantau
Program Studi Akuntansi Angkatan 2024 Universitas Pendidikan Indonesia yang aktif
menggunakan QRIS dalam aktivitas keuangan sehari-hari. Data sekunder diperoleh dari jurnal
dan literatur yang relevan dengan topik sistem pembayaran digital dan literasi keuangan. Data
yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk memahami pola penggunaan QRIS dan
sejauh mana teknologi ini memengaruhi kebiasaan finansial mahasiswa dalam kehidupan
sehari-hari.

Tabel 1. Pemetaan Indikator dan Tujuan Kuesioner Terbuka tentang Penggunaan

QRIS dalam Praktik Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Perantau

No | Kategori Penilaian Pertanyaan Kuesioner Tujuan
Dari mana Anda memperoleh dana
bulanan? Mengetahui latar belakang
Sumber dan Siapa yang mengelola keuangan Anda? kondisi finansial
1 Pengelolaan Dana Bagaimana Anda mencatat mahasiswa dan sejauh
Bulanan pengeluaran? mana QRIS masuk dalam
Apakah QRIS ikut berperan dalam pengelolaan dana.
penerimaan/alokasi dana tersebut?
Untuk kebutuhan apa Anda paling )
sering menggunakan QRIS? Menggali dampak
- - penggunaan QRIS
Pengaruh QRIS Mengapa Anda memilih metode ini -
2 | terhadap Perilaku i i i terhadap perilaku
? . .
K P if dibanding yang lain? konsumsi dan alternatif
onsurit Menurut Anda, apakah penggunaan pengelolaan jika QRIS
QRIS membawa dampak positif atau tidak ada.
negatif dalam keuangan pribadi Anda?
Apakah Anda menyusun skala prioritas| Menilai peran QRIS dalam
Peran QRIS dalam atau daftar kebutuhan bulanan? proses perencanaan dan
3 | Transaksi I.(eua.ngan Bagaimana QRIS memengaruhi pengambilan kep}ltusan
Sehari-hari pengambilan keputusan Anda dalam keuangag harian
membelanjakan uang sehari-hari? mahasiswa.
Ketika menghadapi pengeluaran tak Mengetahui kesiapan
Perencanaan dan . o .
terduga, bagaimana cara Anda finansial mahasiswa dalam
Penanganan L .. .
4 Pengeluaran Tak mengatasinya’ menghadapi situasi darurat
Ter dJuea Apakah Anda memiliki dana darurat dan peran teknologi
% atau tabungna pribadi? seperti e-wallet.
Apakah Anda sering mengecek riwayat Mengetahui sejauh mana
Kesadaran Finansial transaksi dari aplikasi QRIS? fitur riwayat transaksi
5| melalui Riwgyat Apakah kebiasaan ini membantu Anda| QRIS berkontribusi
Transaksi lebih disiplin dan sadar terhadap terhadap kesadaran dan
kondisi keuangan pribadi Anda? kedisiplinan keuangan.
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan temuan dari hasil penyebaran kuesioner kepada 50 mahasiswa
perantau Program Studi Akuntansi UPI Angkatan 2024. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen utama untuk mengumpulkan data mengenai sumber dan pengelolaan dana bulanan,
pengaruh penggunaan QRIS terhadap perilaku konsumtif, peran QRIS dalam transaksi
keuangan sehari-hari, strategi menghadapi pengeluaran tak terduga, serta tingkat kesadaran
finansial mahasiswa.
Sumber dan Pengelolaan Dana Bulanan

Kategori ini bertujuan menggali informasi tentang kondisi keuangan mahasiswa
perantau, terutama terkait sumber dana bulanan dan pengelolaannya. Mahasiswa perantau
sering menghadapi tantangan dalam menyesuaikan kebutuhan dengan dana terbatas, sehingga
penting memahami asal dana, siapa yang mengelola, dan bagaimana pencatatan dilakukan.
Dalam konteks teknologi keuangan digital, pertanyaan juga mencakup peran QRIS sebagai
metode penerimaan atau alokasi dana. Dalam rangka memperolen gambaran yang
komprehensif, digunakan sejumlah indikator yang mengkaji aspek pengelolaan dan sumber
dana bulanan mahasiswa perantau, antara lain:

1. Sumber Dana Bulanan

Penilaian terhadap sumber dana bulanan mahasiswa perantau dilakukan melalui
kuesioner yang mengidentifikasi berbagai sumber dana yang diterima oleh mahasiswa setiap
bulannya. Hasil dari kuesioner tersebut disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 2. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Sumber Dana

No Sumber Dana Bulanan Jumlah Responden | Persentase (%)

1 Kiriman orang tua saja 42 84%

(58]

6%

)

Kiriman orang tua + Beasiswa

3 | Kiriman orang tua + Pekerjaan paruh waktu 2 4%
4 Pekerjaan paruh waktu saja 1 2%
5 Kiriman orang tua + Bantuan saudara 1 2%
6 Kiriman orang tua + Penghasilan sendiri 1 2%
Total 50 100%

Berdasarkan hasil kuesioner, diketahui bahwa sebagian besar responden memperoleh
dana bulanan dari kiriman orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua masih menjadi
sumber utama pembiayaan hidup bagi mahasiswa yang merantau. Namun, terdapat pula
beberapa yang menyebutkan sumber dana tambahan, seperti beasiswa dan pekerjaan paruh

waktu.
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2. Pengelola Keuangan

Penilaian terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa perantau dilakukan melalui
kuesioner yang mengidentifikasi siapa yang mengelola keuangan mereka setiap bulannya.
Pertanyaan ini bertujuan untuk memahami sejauh mana mahasiswa terlibat dalam pengelolaan
keuangan mereka sendiri, atau apakah mereka bergantung pada orang tua atau pihak lain. Hasil

dari kuesioner tersebut disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Pengelola Keuangan

No | Pengelola Keuangan | Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Diri sendiri 42 84%
2 | Sendiri dan orang tua 2 6%
3 Orang tua 4%
4 | Tidak dijawab/Other 5 6%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau mengelola
keuangan secara mandiri tanpa melibatkan orang tua, mencerminkan tingkat kemandirian yang
tinggi dalam mengatur anggaran dan pengeluaran harian. Meskipun demikian, sebagian kecil
masih melibatkan orang tua dalam pengelolaan keuangan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Utami dan Rachmawati (2020) yang menyebutkan bahwa mahasiswa perantau
cenderung lebih berkembang dalam manajemen keuangan karena situasi yang menuntut
tanggung jawab lebih besar.

3. Pencatatan Pengeluaran

Penilaian terhadap pencatatan pengeluaran mahasiswa perantau dilakukan melalui
kuesioner yang mengidentifikasi bagaimana mereka mencatat pengeluaran bulanan. Hasil
kuesioner disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Pencatatan
Pengeluaran

No Jenis Pencatatan Pengeluaran Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Tidak dicatat sama sekali 20 40%
2 Menggunakan aplikasi 16 32%
3 | Manual (tulis tangan / notes / Excel) 14 28%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 40% mahasiswa perantau tidak mencatat
pengeluaran sama sekali, mencerminkan rendahnya kesadaran akan pentingnya pelacakan
keuangan. Sebanyak 32% menggunakan aplikasi keuangan seperti Money+ atau spreadsheet,
sedangkan 28% mencatat secara manual melalui catatan tangan atau fitur di ponsel. Meskipun
ada upaya mencatat, proporsi yang tidak melakukan pencatatan masih tinggi dan menjadi
catatan penting dalam penguatan literasi keuangan.
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4. Peran QRIS dalam Penerimaan atau Alokasi Dana
Penilaian terhadap peran QRIS dalam proses penerimaan maupun alokasi dana
mahasiswa perantau dilakukan melalui kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi
sejauh mana penggunaan QRIS diterapkan dalam kehidupan finansial sehari-hari. Hasil dari
kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 4. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Penggunaan QRIS
No Peran Penggunaan QRIS Jumlah Responden | Persentase (%)

1 | Digunakan untuk membelanjakan dana 39 78%
Digunakan untuk menerima dan
membelanjakan

2

3 6%

3 Jarang menggunakan QRIS 5 10%
4 Tidak menggunakan sama sekali 3 6%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa QRIS paling banyak digunakan oleh mahasiswa
perantau dalam membelanjakan dana bulanan, dengan 78% responden menyatakan
menggunakannya untuk transaksi pengeluaran seperti membeli makanan dan kebutuhan harian.
Hanya 6% responden yang menggunakan QRIS untuk penerimaan sekaligus pengeluaran dana,
menunjukkan bahwa penggunaannya sebagai media penerimaan masih terbatas karena
sebagian besar dana dikirim melalui transfer bank. Sebanyak 10% responden jarang
menggunakan QRIS, dan 6% lainnya tidak menggunakannya sama sekali, lebih memilih
metode pembayaran konvensional seperti tunai atau kartu ATM.

Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa perantau pada umumnya memiliki pola
pengelolaan keuangan yang cukup bergantung pada kiriman dari orang tua sebagai sumber
dana utama. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Anggraini dan Cholid (2022), yang
menyatakan bahwa mahasiswa di Indonesia masih sangat bergantung pada kiriman keluarga
dalam pemenuhan kebutuhan bulanan.

Dari aspek pengelolaan dana, sebagian besar mahasiswa mengelola keuangannya
secara mandiri, mencerminkan adanya kesadaran untuk bertanggung jawab atas kondisi
finansial pribadi. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Sugiharti dan Maula (2019), yang
mengungkapkan bahwa kemandirian finansial mulai berkembang ketika mahasiswa berada
jauh dari keluarga inti dan dihadapkan pada kondisi perantauan. Namun demikian, pencatatan
pengeluaran masih menjadi tantangan utama. Banyak responden yang tidak mencatat
pengeluaran mereka, baik secara manual maupun menggunakan aplikasi, sehingga
menghambat proses evaluasi dan perencanaan keuangan yang efektif. Padahal, menurut
penelitian oleh Sugiharti dan Maula (2019), pencatatan pengeluaran merupakan salah satu pilar
penting dalam literasi keuangan karena membantu individu mengidentifikasi pola konsumsi

dan menetapkan batas anggaran.
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Adapun dalam hal penggunaan teknologi keuangan seperti QRIS, sebagian besar
responden telah menunjukkan adaptasi yang positif, terutama dalam membelanjakan dana
bulanan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Afandi dan Rukmana (2022), yang
menemukan bahwa penggunaan QRIS semakin meningkat di kalangan generasi muda karena
kemudahannya dalam transaksi non-tunai dan efisiensi waktu.

Pengaruh Qris Terhadap Perilaku Konsumtif

Kategori ini mengeksplorasi bagaimana penggunaan QRIS memengaruhi perilaku
konsumsi mahasiswa perantau. Sebagai metode pembayaran digital yang praktis dan cepat,
QRIS semakin banyak digunakan, namun kemudahannya juga berisiko mendorong belanja
impulsif. Berdasarkan hasil kuisioner terbuka, diperoleh beragam respons. Untuk menganalisis
dinamika ini, digunakan indikator berikut:

1. Jenis Kebutuhan

Penilaian terhadap jenis kebutuhan yang paling sering dibayar dengan QRIS dilakukan
melalui kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi pola transaksi mahasiswa perantau
dalam menggunakan QRIS. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut ini:

Tabel 6. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Jenis Kebutuhan

No. Jenis Kebutuhan Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Makanan dan minuman 37 74%
2 Kebutuhan sehari-hari (umum) 7 14%
3 Jajan 4 8%
4 Transportasi / ojek online 1 2%
5 Keperluan kuliah / fotokopi 1 2%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 74% responden menggunakan QRIS untuk
membeli makanan dan minuman, menjadikannya kebutuhan utama dalam transaksi non-tunai.
Sebanyak 14% memanfaatkannya untuk kebutuhan harian seperti sabun dan alat tulis,
sementara 8% menggunakannya untuk jajan atau belanja tidak rutin. Hanya 2% yang memakai
QRIS untuk transportasi atau kebutuhan kuliah. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun
QRIS paling banyak digunakan untuk konsumsi rutin, penggunaannya mulai meluas ke
kebutuhan lainnya.

2. Alasan Memilih QRIS

Penilaian terhadap alasan memilih QRIS sebagai metode pembayaran dilakukan
melalui kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan mahasiswa perantau dalam menggunakan QRIS. Hasil dari kuesioner ini disajikan

dalam tabel berikut ini.
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Tabel 7. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Alasan Memilih QRIS

No. Alasan Memilih QRIS Jumlah Responden | Persentase (%0)
1 L ebih praktis 22 14%
2 Mudah dan cepat 10 20%
3 Tidak perlu membawa uang tunai 7 14%
4 | Pengeluaran lebih terkendali dan tidak ribet tarik tunai 4 8%
5 Simpel dan efisien 3 6%
6 Banyak pedagang yang menerima QRIS 2 4%
7 Penggunaan mudah (tinggal scan saja) 2 4%
8 Lainnya (tidak ada alasan spesifik) 1 2%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 44% responden memilih QRIS karena kemudahan
dan kepraktisannya, disusul 20% yang menilai QRIS cepat dan efisien, serta 14% yang
menyukai karena tidak perlu membawa uang tunai. Sebagian kecil (8%) merasa penggunaan
QRIS lebih terkendali dan membantu dalam mengatur pengeluaran. Secara keseluruhan, alasan
utama mahasiswa menggunakan QRIS adalah karena praktis, mudah, dan sesuai dengan gaya
hidup digital yang efisien.

3. Dampak terhadap Perilaku Konsumsi

Penilaian terhadap dampak penggunaan QRIS terhadap perilaku konsumsi dilakukan
melalui kuesioner yang bertujuan untuk mengidentifikasi apakah penggunaan QRIS membuat
mahasiswa perantau menjadi lebih konsumtif atau justru membantu mereka mengendalikan
pengeluaran. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 8. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang dampak

No. Dampak Penggunaa'n QRIS'tel'hadap Perilaku Jumlah Responden | Persentase (%)
Konsumsi
1 Membuat lebih konsumtif 17 34%
2 L ebih konsumtif karena sangat praktis 6 12%
3 Membantu mengendalikan pengeluaran 7 14%
4 Lebih terkendali dibandingkan dengan cash 1 2%
5 Netral. tergantung situasi 1 2%
6 Membantu mempermudah proses pembelian 1 2%
7 Mengendalikan pengeluaran karena saldo terlihat 1 2%
8 Terkadang konsumtif 1 2%
L ebih konsumtif, namun mulai mengendalikan )
9 3 6%
pengeluaran
10 Tidak lebih konsumtif 2 4%
11 Agak konsumtif 2 4%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa 34% responden merasa penggunaan QRIS
membuat mereka lebih konsumtif karena kemudahan transaksi, dan 12% menyebut kepraktisan
QRIS turut mendorong peningkatan konsumsi. Namun, 14% responden justru merasa QRIS

membantu mengendalikan pengeluaran melalui pemantauan saldo, dan 6% mulai lebih sadar
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dalam mengelola keuangan setelah menyadari potensi konsumtif. Sebagian kecil (2%) merasa
lebih terkendali dibandingkan dengan uang tunai, sementara sisanya menilai dampaknya netral.
Temuan ini mencerminkan bahwa QRIS memiliki dua sisi: memudahkan transaksi namun juga
berpotensi memicu konsumtif, tergantung pada kesadaran finansial pengguna.

Dengan mencermati hasil temuan dari tiga indikator yang telah dianalisis, dapat
disimpulkan bahwa penggunaan QRIS di kalangan mahasiswa perantau menunjukkan pola
yang cukup bergantung pada kenyamanan dan kepraktisan dalam bertransaksi. Sebagian besar
responden memilih QRIS karena kemudahannya dalam bertransaksi (44%), yang
memungkinkan mereka untuk melakukan pembayaran hanya dengan menggunakan ponsel
tanpa perlu membawa uang tunai. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yusran & Hariadi
(2023), yang menemukan bahwa mahasiswa lebih memilih metode pembayaran yang efisien
dan praktis, sehingga QRIS menjadi pilihan utama bagi mereka.

Namun, meskipun QRIS memberikan kemudahan, hal ini juga berpotensi
mempengaruhi perilaku konsumsi mahasiswa. Mayoritas responden (34%) merasa bahwa
penggunaan QRIS membuat mereka menjadi lebih konsumtif, terutama karena kemudahan
yang ditawarkan dalam melakukan transaksi. Hal ini mencerminkan temuan oleh Salsabila
(2025), yang menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap pembayaran digital dapat
mendorong perilaku belanja yang tidak terkontrol pada generasi muda.

Di sisi lain, terdapat juga responden yang merasa bahwa penggunaan QRIS justru
membantu mereka mengendalikan pengeluaran. Sekitar 14% responden menyatakan bahwa
QRIS membantu mereka untuk lebih mengontrol pengeluaran karena saldo yang terlihat secara
langsung, memungkinkan mereka untuk lebih berhati-hati dalam bertransaksi. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Anjarwati (2024), yang menyatakan bahwa fitur transparansi
pada aplikasi pembayaran digital seperti QRIS dapat membantu pengguna untuk lebih
terkontrol dalam mengelola pengeluaran mereka.

Peran Qris dalam Transaksi Keuangan Sehari-Hari

Kategori ini bertujuan memahami peran QRIS dalam pengelolaan keuangan harian
mahasiswa perantau. Sebagai metode pembayaran digital yang cepat dan praktis, QRIS banyak
digunakan untuk berbagai kebutuhan, namun kemudahannya dapat memengaruhi kebiasaan
belanja dan penyusunan prioritas pengeluaran. Melalui pertanyaan terbuka, responden diajak
merefleksikan bagaimana QRIS memengaruhi kebiasaan mereka dalam merencanakan dan

mengelola pengeluaran sehari-hari. Untuk menganalisis aspek ini, digunakan indikator berikut:

88 MAESWARA - VOLUME. 3, NOMOR. 3, JUNI 2025



E-ISSN : 2988-5000, P-ISSN : 2988-4101, Hal. 79-96

1. Kebiasaan menyusun skala prioritas keuangan
Penilaian terhadap kebiasaan menyusun skala prioritas keuangan dilakukan melalui
kuesioner terbuka yang bertujuan untuk mengetahui sejauh mana mahasiswa perantau memiliki
kebiasaan merencanakan kebutuhan bulanannya. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel
berikut.

Tabel 9. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Kebiasaan

No Kategori Jawaban Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Menyusun skala prioritas secara konsisten 27 54%
2 Tidak menyusun skala prioritas 19 38%
3 Terkadang atau belum rutin menyusun 4 8%
Total 50 100%

Mayoritas responden (54%) secara aktif menyusun skala prioritas kebutuhan bulanan,
mencerminkan kesadaran dalam pengelolaan keuangan meski dihadapkan pada kemudahan
transaksi QRIS. Namun, 38% tidak memiliki kebiasaan tersebut dan cenderung berbelanja
impulsif, sementara 8% hanya melakukannya sesekali. Temuan ini menunjukkan bahwa tanpa
literasi keuangan yang memadai, kemudahan QRIS dapat mendorong perilaku konsumtif
meskipun sebagian mahasiswa telah berupaya mengatur keuangan secara terencana.

2. Pengaruh QRIS dalam pengambilan keputusan transaksi harian

Penilaian terhadap pengaruh QRIS dalam pengambilan keputusan transaksi harian
dilakukan melalui pertanyaan terbuka yang bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
kemudahan penggunaan QRIS berdampak terhadap perilaku pembelanjaan mahasiswa
perantau. Hasil dari tanggapan tersebut dikategorikan dan disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 10. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Pengaruh QRIS

No Kategori Pengaruh QRIS Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Mendorong perilaku konsumtif/impulsif 21 42%
2 Mempermudah dan mempercepat transaksi 13 26%
3 Lebih terkontrol karena bisa lacak mutasi/transaksi 8 16%
4 Tidak terlalu mempengaruhi keputusan berbelanja 6 12%
5 Tidak menggunakan QRIS secara aktif 2 4%
Total 50 100%

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa QRIS berpengaruh signifikan terhadap keputusan
transaksi harian mahasiswa. Sebanyak 42% responden mengaku lebih impulsif karena
kemudahan QRIS, sementara 26% menilai QRIS sebagai alat praktis untuk mempercepat
transaksi. Sebaliknya, 16% justru merasa terbantu mengontrol pengeluaran berkat riwayat
transaksi yang tercatat, sedangkan 12% mengaku tidak terlalu terpengaruh, dan 4% jarang
menggunakan QRIS. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun QRIS mempermudah
pembayaran, penggunaannya tetap perlu diimbangi dengan literasi keuangan agar tidak

mendorong perilaku konsumtif.
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Penggunaan QRIS dalam transaksi keuangan sehari-hari di kalangan mahasiswa
perantau menunjukkan dampak yang signifikan terhadap pengelolaan uang mereka. QRIS,
sebagai metode pembayaran digital yang cepat dan praktis, memfasilitasi mahasiswa dalam
melakukan transaksi, baik untuk kebutuhan pokok maupun pengeluaran yang bersifat spontan.
Sebagian besar responden (54%) mengaku secara aktif menyusun skala prioritas atau daftar
kebutuhan bulanan, yang menunjukkan kesadaran mereka dalam merencanakan
pengeluarannya meskipun kemudahan penggunaan QRIS bisa mempengaruhi perilaku mereka
dalam mengelola keuangan. Hal ini sejalan dengan temuan Yusran & Hariadi (2023), yang
menunjukkan bahwa kemudahan bertransaksi dapat mendorong mahasiswa untuk lebih cermat
dalam menyusun perencanaan keuangan. Namun, kemudahan penggunaan QRIS juga
berpotensi mengubah perilaku pengeluaran mahasiswa. Sebanyak 38% responden mengaku
lebih sering berbelanja secara impulsif karena kemudahan transaksi menggunakan QRIS yang
tidak memerlukan banyak pertimbangan. Mereka menyatakan bahwa kecepatan dan
kemudahan dalam menggunakan QRIS membuat pengeluaran terasa "tidak terlihat", yang
berdampak pada kurangnya kontrol terhadap pengeluaran. Hal ini mengingatkan pada temuan
Salsabila (2025), yang menunjukkan bahwa kemudahan akses terhadap pembayaran digital
dapat mendorong perilaku konsumtif pada generasi muda.

Namun, meskipun beberapa mahasiswa lebih cenderung berbelanja impulsif, sekitar
16% responden merasa bahwa QRIS membantu mereka mengontrol pengeluaran, karena setiap
transaksi dapat dipantau melalui riwayat mutasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Anjarwati (2024), yang mengungkapkan bahwa fitur pelacakan transaksi dapat membantu
pengguna lebih terkontrol dalam pengelolaan keuangan mereka.

Secara keseluruhan, hasil temuan ini menunjukkan bahwa meskipun QRIS
mempermudah transaksi keuangan, dampaknya terhadap perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa sangat bervariasi. Penting untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan
mahasiswa agar mereka dapat memanfaatkan QRIS secara bijak, tanpa mengabaikan
pentingnya perencanaan keuangan yang sehat.

Perencanaan dan Penanganan Pengeluaran Tak Terduga

Kategori ini bertujuan mengetahui kesiapan finansial mahasiswa perantau dalam
menghadapi pengeluaran tak terduga serta peran QRIS dalam situasi tersebut. Mahasiswa
sering menghadapi kondisi keuangan fluktuatif, sehingga penting untuk menilai strategi
mereka dalam mengelola dana darurat. Diperoleh berbagai perspektif mengenai strategi yang
digunakan serta peran teknologi dalam situasi keuangan darurat. Untuk mengkaji hal ini lebih

lanjut, digunakan indikator berikut:
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1. Strategi yang digunakan dalam menghadapi pengeluaran tak terduga
Penilaian terhadap strategi yang digunakan mahasiswa perantau dalam menghadapi
pengeluaran tak terduga dilakukan melalui kuesioner yang dirancang untuk mengetahui
langkah yang biasa mereka ambil saat menghadapi kondisi finansial yang tidak terduga. Hasil
dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 11. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Strategi

No Strategi yang Digunakan Mahasiwa Perantau Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Menggunakan dana darurat atau tabungan pribadi 30 60%
2 Menyisihkan dana cadangan sejak awal / secara rutin 7 14%
3 Mengurangi / mengatur ulang pengeluaran lain 5 10%
4 Meminta bantuan orang tua 3 6%
5 Mencari pemasukan tambahan 1 2%
6 Meminjam ke tabungan / mengambil jatah hari lain 2 4%
7 | Tidak memiliki strategi / tidak menjawab / jawaban tidak jelas 2 4%
Total 50 100%

Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas mahasiswa perantau menunjukkan kesiapan
dalam menghadapi pengeluaran tak terduga dengan mengandalkan dana darurat atau tabungan
pribadi (60%), serta sebagian lainnya menyisihkan dana cadangan secara rutin (14%) dan
menyesuaikan pengeluaran (10%). Meskipun sebagian kecil responden masih mengandalkan
bantuan orang tua (6%), tidak memiliki strategi jelas (4%), atau menggunakan pendekatan lain
seperti meminjam ke tabungan (4%) dan mencari pemasukan tambahan (2%), temuan ini secara
umum mencerminkan adanya kesadaran dan perencanaan finansial yang cukup baik di
kalangan mahasiswa perantau.

2. Kepemilikan dana darurat atau tabungan pribadi

Penilaian terhadap kepemilikan dana darurat atau tabungan pribadi dilakukan melalui
kuesioner yang dirancang untuk mengetahui apakah mahasiswa perantau memiliki dana darurat
atau tabungan pribadi yang disiapkan secara khusus untuk menghadapi pengeluaran tak
terduga. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut ini.

Tabel 12. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Kepemilikan Dana

No| Kepemilikan Dana Darurat atau Tabungan Pribadi | Jumlah Responden | Persentase (%)
Memiliki dana darurat atau tabungan pribadi 45 90%
2 Tidak memiliki dana darurat atau tabungan pribadi 5 10%
Total 50 100%

Berdasarkan hasil kuesioner, mayoritas mahasiswa perantau Program Studi Akuntansi
UPI Angkatan 2024 menunjukkan kepemilikan terhadap dana darurat atau tabungan pribadi,
dengan 90% responden menyatakan memiliki bentuk cadangan finansial. Hal ini
mencerminkan tingginya kesadaran akan pentingnya kesiapan menghadapi situasi tak terduga.
Responden tidak hanya menyimpan dana di tabungan biasa, tetapi juga memanfaatkan e-wallet,
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bank digital, dan fitur-fitur keuangan digital lainnya. Sementara itu, 10% responden lainnya
belum memiliki dana darurat. Ini menunjukkan perlunya peningkatan edukasi mengenai
pentingnya dana darurat. Secara keseluruhan, beragamnya strategi dan media penyimpanan
yang digunakan mencerminkan tingkat adaptasi dan literasi keuangan yang cukup baik di
kalangan mahasiswa perantau.

Berdasarkan hasil temuan, mayoritas responden mengandalkan strategi penggunaan
dana darurat atau tabungan, disusul dengan penyisihan rutin dari uang bulanan, penyesuaian
pengeluaran, hingga bantuan dari orang tua dalam menghadapi pengeluaran tak terduga.
Strategi ini mencerminkan kemampuan adaptif mahasiswa dalam mengelola risiko finansial
sehari-hari. Temuan ini selaras dengan studi Putri (2022) yang menunjukkan bahwa mahasiswa
dengan kesadaran finansial tinggi akan memiliki mekanisme penanganan keuangan darurat
yang terencana dan bijak.

Selain itu, mayoritas mahasiswa perantau juga memiliki dana darurat atau tabungan
pribadi yang disimpan dalam bentuk tabungan umum, rekening bank digital, maupun e-wallet.
Hal ini menunjukkan adanya kesadaran finansial yang cukup baik, di mana mahasiswa
menyadari pentingnya memiliki cadangan dana sebagai bentuk antisipasi terhadap kondisi
yang tidak terduga. Temuan ini sejalan dengan penelitian Ramadhani (2021) yang menemukan
bahwa mahasiswa perantau cenderung memiliki tabungan pribadi sebagai strategi bertahan
hidup di perantauan.

Secara keseluruhan, hasil temuan ini memperlihatkan bahwa sebagian besar mahasiswa
perantau tidak hanya memiliki cadangan dana, tetapi juga strategi konkret dalam mengelolanya
ketika menghadapi kondisi darurat. Temuan ini menunjukkan bahwa kemandirian finansial
mahasiswa sudah mulai terbentuk. Oleh karena itu, penting untuk memberikan edukasi lanjutan
mengenai manajemen keuangan pribadi, khususnya dalam bentuk pelatihan pengelolaan
anggaran, simulasi kondisi darurat, dan penguatan literasi keuangan digital. Hal ini akan sangat
bermanfaat bagi mahasiswa, terutama yang berada jauh dari dukungan finansial langsung
keluarga.

Kesadaran Finansial Melalui Riwayat Transaksi

Kategori ini bertujuan mengetahui sejauh mana mahasiswa perantau menyadari kondisi
keuangannya melalui kebiasaan memantau riwayat transaksi, khususnya via QRIS. Sebagai
alat yang mencatat setiap transaksi, QRIS dapat menjadi sarana refleksi terhadap kebiasaan
pengeluaran. Pertanyaan dirancang untuk mengeksplorasi frekuensi akses riwayat transaksi
serta dampaknya terhadap kedisiplinan dan kesadaran finansial. Untuk mengkaji hal tersebut,

digunakan indikator berikut:
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1. Frekuensi pengecekan riwayat transaksi QRIS
Penilaian terhadap kebiasaan mahasiswa perantau dalam mengecek riwayat transaksi
QRIS. Dengan memahami frekuensi pengecekan ini, dapat diidentifikasi sejauh mana
mahasiswa terlibat secara aktif dalam memantau pengeluaran dan menjaga kendali atas kondisi
finansial mereka. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 13. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Frekuensi

No Frekuensi pengecekan riwayat transaksi QRIS Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Sering / Sangat Sering / Cukup Sering 29 58%
2 Kadang-kadang / Tidak terlalu sering 10 20%
3 Jarang / Tidak pernah 10 20%
4 Tidak Menggunakan Sistem Pembayaran QRIS 1 2%
Total 50 100%

Berdasarkan data, mayoritas responden (58%) menyatakan sering hingga cukup sering
mengecek riwayat transaksi QRIS, mencerminkan adanya kesadaran akan pentingnya
memantau pengeluaran, terutama bagi mahasiswa perantau yang harus mandiri secara
finansial. Sebanyak 20% hanya mengeceknya sesekali, menunjukkan kebiasaan yang belum
konsisten, sementara 20% lainnya jarang atau tidak pernah melakukannya, menandakan
kurangnya kesadaran akan manfaat pengawasan transaksi. Satu responden (2%) tidak
menggunakan QRIS secara langsung. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar mahasiswa mulai memanfaatkan fitur riwayat transaksi untuk mengontrol keuangan,
masih diperlukan edukasi lebih lanjut agar kebiasaan ini menjadi bagian dari perilaku finansial
yang sehat.

2. Sejauh mana kebiasaan mengecek riwayat transaksi membantu kedisiplinan dan
kesadaran keuangan

Penilaian terhadap sejauh mana kebiasaan mengecek riwayat transaksi membantu
kedisiplinan dan kesadaran keuangan dilakukan melalui pertanyaan kuisioner yang dirancang
untuk mengetahui dampak nyata dari aktivitas tersebut terhadap perilaku pengelolaan
keuangan mahasiswa. Hasil dari kuesioner ini disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 14. Persentase Jawaban Mahasiswa Akuntansi UPI tentang Pengaruh Kebiasaan

No Pengaruh Kebiasaan Mengecek Riwayat Transaksi Jumlah Responden | Persentase (%)
1 Membantu meningkatkan kedisiplinan dan kesadaran keuangan 24 48%
2 [Membantu, meskipun belum maksimal atau belum sepenuhnya disiplin 17 34%
3 Tidak terlalu membantu / tidak membawa pengaruh besar 7 14%
4 Tidak tahu / tidak menjawab 2 4%
Total 50 100%

Berdasarkan data, sebanyak 48% responden menyatakan bahwa kebiasaan mengecek
riwayat transaksi sangat membantu mereka menjadi lebih disiplin dan sadar secara finansial,

menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau telah memanfaatkan fitur ini sebagai
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alat kontrol pengeluaran. Sementara itu, 34% merasa kebiasaan ini cukup membantu,
mencerminkan proses awal adaptasi menuju pengelolaan keuangan yang lebih bijak.
Sebaliknya, 14% belum merasakan manfaatnya secara signifikan, kemungkinan karena belum
menjadikannya bagian dari rutinitas. Adapun 4% responden tidak memberikan jawaban jelas,
menandakan masih ada yang belum memahami sepenuhnya kaitan antara aktivitas digital ini
dengan kesadaran keuangan pribadi. Secara umum, temuan ini menunjukkan pentingnya
edukasi lebih lanjut mengenai peran kebiasaan sederhana seperti memantau transaksi dalam
mendukung kestabilan dan kedisiplinan keuangan mahasiswa.

Berdasarkan dua indikator yang dianalisis, mayoritas mahasiswa perantau
menunjukkan kebiasaan yang cukup aktif dalam mengecek riwayat transaksi, baik melalui
aplikasi QRIS secara langsung maupun melalui mutasi rekening. Hal ini menjadi indikasi
adanya tingkat kesadaran finansial yang cukup baik, terutama dalam konteks pemantauan
pengeluaran secara mandiri. Temuan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh
Judijanto dan Husnayetti (2024), yang menemukan bahwa tingkat literasi keuangan
berpengaruh terhadap tingkat adopsi dan pemanfaatan QRIS, termasuk dalam konteks
pemantauan transaksi.

Selain itu, sebagian besar responden juga mengaku bahwa kebiasaan tersebut
membantu mereka menjadi lebih disiplin dan sadar terhadap kondisi keuangan pribadi,
meskipun tidak semuanya merasa dampaknya signifikan terhadap perubahan perilaku finansial
mereka. Hasil ini diperkuat oleh temuan Cordero dan Mateos-Romero (2025), yang menyoroti
bahwa pengalaman dalam menggunakan alat pembayaran digital berkontribusi terhadap
peningkatan literasi dan kompetensi finansial, termasuk dalam hal pengambilan keputusan dan
kedisiplinan keuangan.

Namun, keberadaan kelompok responden yang masih jarang mengecek transaksi atau
belum merasakan dampak nyata dari digitalisasi dalam pengelolaan keuangan menunjukkan
bahwa pemanfaatan teknologi keuangan belum sepenuhnya optimal di kalangan mahasiswa.
Temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian Nuringtyas dan Kartini (2023) yang
mengungkap bahwa penggunaan teknologi keuangan justru memiliki hubungan positif dan

signifikan terhadap peningkatan literasi serta perilaku keuangan mahasiswa.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa;
Penggunaan QRIS mempermudah transaksi mahasiswa perantau, terutama untuk kebutuhan
konsumsi, namun berpotensi meningkatkan perilaku konsumtif. Meskipun demikian, ada
indikasi QRIS dapat membantu pengendalian pengeluaran bagi sebagian kecil mahasiswa.
Saran dari penelitian ini adalah agar mahasiswa meningkatkan kesadaran dan literasi keuangan
digital, memanfaatkan fitur riwayat transaksi QRIS untuk memantau pengeluaran, serta
mengembangkan strategi penganggaran yang efektif dalam era pembayaran non-tunai. Institusi
pendidikan juga dapat berperan dengan memberikan edukasi terkait pengelolaan keuangan
digital kepada mahasiswa. Peningkatan literasi keuangan diperlukan agar adopsi pembayaran

digital mendukung pengelolaan keuangan yang efektif dan berkelanjutan.
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